LAMPIRAN



Lampiran 1. (JURNAL I)

OPEN ACCESS §
j ot is s I e

Indonesian Journal of Human Nutrition
P-ISSN 2442-6636

E-ISSN 2355-3987

www.ijhn,ub.acid

Artikel Hasil Penelitian

Faktor Risiko Anemia pada Anak Sekolah Dasar di Temanggung

Nettn Meridianti Putri ', Dodik Briawan ', Yayuk Farida Baliwati '
! Departemen Gizi Mnsyzmkal. Fnkul!m Eknlugl Mmmm. Insutut Pertanian Bogar
* Alamat koresy p@ gmail.com

Diterima: Agustus 2020 Direview: Maret 2021 Dimuat: Juli 2021

Abstrak
Anemia pada anak sekolah masih menjodi masalsh yang harus segera ditangani di Indonesia
Menurut laporan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2013, prevalensi anemia untuk anak usia
sekolah di Indonesia adalah 26,4%. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan faklor-fakior risiko
(karakteristik subjek. Karakteristik kelunrga, densilas protein dan asupan zat besi, kecukupan
protein dan zat besi. frekuensi konsumsi pangan sumber heme. pola konsumsi enhancer dan
inhibitor zat besi serta frekuensi sarapan) terhadap kejadian anemia. Desain penelitian yang
digunakan adalah cross sectional yang dilakukan pada bulan Januari-Juni 2018, Penelitian ini
dilakukan pada anak sekolah dasar kelas 4—6 di Temanggung. Sampel sebanyuk 318 siswa dipilih
menggunnlmn metode simple rand . Analisis data dilakukan secara univariat, bivariat
dengan wji chi square dan mnlu\'nnal dengan regresi logistik. Hasil analisis multivanat
menunjukkan bahwa frekuenst sarapan, frekuens: konsumsi telur, frekuensi konsumsi hati ayam,
dan konsumsi obat cacing merupakan faktor risiko terjadinya anemia pada anak sekolah dasar di
Temanggung.
Kata kunci: Anemia, faktor risiko, anak usia sekolah

Abstraet

Anemia in school children still becomes u problem that must be addressed in Indonesia. According
to the 2013 Basic Health Research report, the prevalence of anemia in school children in Indonesia
was 26.4% This stdy aims 1o determine the risk factors (subject characteristics, family
characteristics, density of protein and iron intake, protein and iron udequacy, heme source food
consumption frequency, consumption patterns of iron enhancers and iron inhibitors, and breakfast
frequency) for the incidence of anemia. This study was cross-sectional conducted in January-Tune
2018. This study was conducted on sludcnn gmdzs 46 in Temanggung. A total of 318 students
were selected through a simple 1 J . Data analysis was carried out using univariate,
bivariate with a chi-square test and mulm'urimz with logistic regression. The multivariate analvsis
results show that breakfast frequency, egg consumption frequency, chicken liver consumption
Sfrequency, and worm medicine consumption are risk fuctors for anemia in elementary school
children in Temanggung.

Keywords: Anemia, risk factor, school-aged children
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ABSTRAK

Latar Belakang : Anemia terjadi apabila jumiah sel darah merah berkurang. sehingga kemampuan
mmunmmnmmwwmm Secara global diketahul prevalensi anemia 1,62
miliar, dimana mayontas pends ok parempuan yang tidak hamd sebanyak 468 4
Jjuta fiwa. Prevalensi tertinggi daiah wok anak-anak perempuan usia sekolah lalah 47,4%,
sedangkan pada pria hanya 12.7%. Kebutuhan asupan zat besi pada seorang wanita memiiki kedbutuhan
yang besar dibandingkan dengan kebutuhan laki-laki

Tujuan: getahui hub antara asupan mikronutrient (vitamin B8 vitamin B12, vitamin C, zal besi)
mmnmmmwmamwsm

Metode: case contral dengan maiching, kriteria matching yang digunakan umur 15-19 tahun, bdak sedang
menstruasi pada saat pengecekan Hemogiobin (Hd). Sdak pusss, dan sudah mengalami menstruasi,
pengambiian data dengen cara non-propability yaitu dengan quots samping. Populasi terdapat 1356 orang
dengan sampel 92 orang, case 46 orang control 46 orang. pengambiian dats asupan cengan kuesioner
Semi Quantiative Food Frequency (SQ-FFQ). Penguian dengan menggunakan uji statistk 2 berpasangan
Hasil: terdapat hubungan yang signifikan antara asupan mikronutrien! (vitamin C p-vaiue 0.04,0R 1.17,
vitamin B6 p-value 0,0001 OR 3,588, vitamin B12 (pvalue 0,0001)OR 0,27, zat bes! (p-value 0,0001)
OR 3,091) dengan kejacian anemia remaja di Islamic Boarding School.

Kesimpulan: terdapat hubungan yang signifikan antara asupan mikronutrient dengan kejadian anemia
pada remaja di Istamic Boarding Schoal

KATA KUNCI: anemia, vitamin 86 vitamin B12. vitamn C. zat besi,

ABSTRACT

Background : Anemia occurs when the number of red bicod cefis decreases. 3o that the abilty to carry
oxygen throughout the body will decrease. Globally, the prevalence of anemia is 1.62 billion, where the
majority of anermia sufferers are women who are nol pregnant 3s many as 468 4 mitlons of people. The
highest prevalence of anemia is that of girfs at school age. 47.4%. whie for men it is only 12.7%. The
need for iron intake in 3 woman has a greater need compared 10 the needs of men.

Objective: o determine the relationship between micronutrient intake (vitamin BS, vitamin B12. vitamin
C. iron) and the incidence of anemia in adalescent girs in Isiamic boarding schools.

Methods: Case contral with matching, matching criteria used aged 15-19 years. not mensiruating at the
time of checking Hemoglobin. not fasting. and already experiencing mensiruation, data coliection using
non-probabilily, namely by quota sampling, the population was 1359 with a sample of 52 people . case 46
people control 46 pecple, data retrieval with Semi Quanttative Food Frequency (SQ-FFQ) questionnaire.
Tests using paired 2 statistical fests.

Results: thers was a significant relationship nt intakes (vitamin C p-value 0.04. OR
1.17, vitamin B6 p-vaiue 0.0007 OR 3.588, msvzwooom)onozr iron {p-value 0. 0001)
OR 3.091) with the incidence of adol in I boarding

Conclusion: Mkammmm'maﬂMMdm
In adolescents In Islamic boarding schools.

KEYWORDS: anemia; iron; vitamin B8 witamin 512, vitamin ¢
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ABSTRACT

Anemia is an indicator of poor health status. Anemia attacks a half billion of fertile women in
the world and it is a nutritional problem that affects millions of people in varmu.~ dzvdopmg cmmlnrs
Many facmrs Um! lead to anemia, some factors among thent are intake of prot
B12, and iron, ledge related to ta and menstrual period. The purpose of this research was to
analyze the relationship between intake of protein, vitamin C, vitamin B12, and iron, the knowledge
about anemia, and menstruation to anemia status in adolescent girls in Kampung Cariu, Desa Tobat,
Kecamatan Bnlnm[n Kabupaten Tangerang. The quantitative methodology used was cross sectional.
The data taken m this research were hemoglobin levels, intake of protein, vitamin C, vitamin B12, and
fron using the SQ-FFQ form, the knowledge about anentia and menstruation using a questionnaire.
The sampling technigue in this study was total sampling (44 subjects). The results showed there was a
relationship between vitantin C bitake and anentia status and there were no relationsiups between
intake of protein, vitamin B12, iron, the k ledge about ia, and menstruation with anemia
status g young it Kampung Cariu.

Keywords: Adolescent Girls, Anentia Status, Intake, Knowledge of Anemia, Menstruation

ABSTRAK

Anemia merupakan indikator status kesehatan yang buruk Anemia menyerang
setengah milyar wanita subur di dunia dan menjadi masalah gizi yang memengaruhi jutaan
orang di berbagai negara berkembang. Banyak faktor yang menyebabkan anemia, beberapa
faktor di antaranya adalah asupan protein, vitamin C, vitamin B12, dan zat besi,
pengetahuan, dan lama menstruasi. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan
asupan protein, vitamin C, vitamin B12, zat besi, pengetahuan terkait anemia, dan
menstruasi dengan status anemia pada remaja putri di Kampung Cariu, Balaraja, Tangerang,
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif cross sectional. Data yang diambil dalam
penelitian ini yaitu kadar hemoglobin, asupan protein, vitamin C, vitamin B12, dan zat besi
menggunakan formulir SQ-FFQ, pengetahuan terkait anemia, serta menstruasi dengan
menggunakan kuesioner. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu fotal
sampling, berjumlah 44 subjek. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara
asupan vitamin C dengan status anemia dan tidak terdapat hubungan antara asupan protein,
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vitamin B12, zat besi, pengetahuan anemia, dan menstruasi dengan status anemia pada
remaja putri di Kampung Cariu.

Kata kunci: Asupan, Menstruasi, P

huan Terkait Anemia, Remaja Putri, Status Anemia
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ABSTRAK

Anemia adalah kondisi dimana kadar hemoglobin dalam tubuh di bawah normal sehingga
berkurangnya kadar kualitas dan kuantitas sel darah merah. Perempuan merupakan golongan
yang rentan terkena anemia karena mengalami menstruasi setiap bulan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan asupan zat gizi dengan kejadian anemia pada remaja
putri di MTs Muhammadiyah Penyasawan. Desain studi penelitian ini yaitu cross sectional
dengan analisis chi square. Variabel independennya yaitu asupan zat gizi (zat besi dan vitamin
C). Penelitian ini dilakukan pada 136 responden di bulan Januarni 2023. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kejadian anemia pada remaja putri di MTS Muhammadiyah Penyasawan
sebesar 41.18% vang terdini dani anemia tingkat ringan (19.12%) dan anemia tingkat sedang
(22.06%), Remaja putri harus meningkatkan asupan zat gizi untuk mencegah terjadinya
anemia.

Kata Kunci: Anemia, Remaja Putri, Zat Besi, Vitamin C

ABSTRACT

anenia is a condition in which level of hemoglobin in the body is below narmal, resuiting in reduced
levels of quality and quantity of red blood cells. Women are a group that is vulnerable to anemia
because they experience menstruation every month. This study aimed to determine the relationship
between nutrient iake and i among adolescent girls at MTs Muhammadivah Penvasawan. The
study design is cross sectional with chi square analvsis, The independent variable is nutrient intake
(tran and vitamin C). This research was conducted among 136 respondents on January 2023. The
results showed that the incidence of anemia among adolescents at MTS Mulhammaditah Penyasawan
way 41.18%, consisting of mild anemia (19.12%) and moderate anemia (22.06%).

adolescent girls need to improve their dietary intake in arder to prevent anemia.

Keywords 2 anemia, adolescent girls, iron, vitamin C
PENDAHULUAN

Anemia merupakan suatu masalah kesehatan masyarakat yang sering terjadi, khususnya
di negara berkembang. Anemia adalah suatu kondisi dimana seseorang tidak memiliki cukup
sel darah merah atau rendahnya konsentrusi hemogiobin (Jagannath, 2014). Anemia terjadi
ketika sel darah merah tidak memiliki cukup hemoglobin. Hemoglobin adalah protein yang
memberikan warna merh pada darnh (Women's Health, 2008). Anemia dikatakan menjadi
masalah kesehatan muasyarakat, jika prevalensi 5- 19.9% dikategorikun sebagai masalah
kesehatan masyarakat tingkat ringan, 20- 39.9% dikategorikan sebagai masalah kesehatan
masyarakat tingkat sedang, dan lebih dari 40% dikategorikan sebagai masalah kesehatan
masyarakat tingkat berat (McLean, 2007).

Penelitian yang dilakukan oleh Jagannath., er af (2014) di Maharashtra, India
menyimpulkan bahwa terdapat 78,5% remaja putri menderita anemia. Selain itu, penelitian

g sama juga dilakukan oleh Al Hassun (2014) pada mahasiswi di Saudi University. Pada
penelitian itu terdapat 64% mahasiswi menderita anemia dengan rincian 45% menderita
anemia tingkat ringan, 49% menderita anemia tingkat sedang, dan 6% menderita anemia

SEHAT : JURNAL KESEHATAN TERPADU n
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ABSTRAK

Latar belakang: Suat i in masih jadi Iah keschatan mnsymlml yang belum
tertuntaskan. Analisis faktor-faktor penyebab ancmia pada mm;n khususnyn remaja putri sangat
penting untuk merumuskan intervenst pencegahan ancmia. Tujuan: untuk mcnmd:nuﬁknsx
prevalens: anemin dan menganalisis faktor-fiktor yang berhubungan dengan anemin pada siswi
SMAN | Mantup Lamongan. Metode: Penclitian berdesain cross sectional dengen besar sampel
sebanyak 60 siswi vang diambil secara simple random sampling. Penelitian dilakukan sclama 2
bulan di SMAN 1 Mantup | gan, Vaenabel asupan vitamin C, zat besi. protemn, dan asam folat
diukur menggunaksn metode wawancara multiple 24 howrs recall sedangkan keragaman pangan
dinkur menggunakan individual dietary diversity scare (IDDS).  Koadar hemoglobin diukur
menggunakan alat pemeriksaan Hb Easy Touch gellh, Hasil: Scbanyak 15% siswi mengalami
snemia. Faktor yang berhubungan dengan kadar b lobin (Hb) responden adalah vitamin C
(p=0,05), sedangkan faktor lamnya seperti asupan zat bﬁx (Fc) asupan protemn, asupan asam folat,
dan kerngaman pang: ponden tiduk berhut gan kadar Hb responden (p=0.05).
Simpulun: anv-lcnsn ancmia masth cukup tinggi pndnusw: SMAN | Mantup. Fakior yang terbukti
berhubungan kadar Hb responden adalsh itumin . Oleh karena it sebaiknya responden
m:mpuhmhmmpmmkmu_ makansn sumb vitamm C scrta mhibitor Fe mungkin juga

berhubungan dengan kadar Hb.

Kotz Kungi : 1, § siswi, zat besi, vitamm €

L | ot =

ABSTRACT

Background: Anemia is still a public health problem. Analvsis of tie factors that cause anemia in
adolescents, especially voung women, is very important to formul ia prevention. Objective:
To analvze the prevalence of anemia and the factors associated with anemia in female students of
SMAN | Mantup L Method : The study was a cross sectional design with a sumple size of
64 students taken by .nmph' random sampling The study way conducted for 2 months at SMAN |
Mantup Lamongan, Intake of vitamin C. iron, protein, and folic acid was measured using the
multiple interview method 24 howrs recall while food diversity was measured using the individual
dietary diversity seare (IDDS). Hemoglobin fevels were measured using the Hh Easy Touch gellh
assay. Rexults: The results showed that as many as 15% female students had anemia. Factors
related to the respondent s hemoglohin (Hb} level ts vitamin C intake (p=0,05), while other factors
such as iron (Fe), protein, folic acid, and dietary diversity are not associated to Hbh level
(p=0.015). Conclusion. The prevalence of anemia is still quite high in SMAN | Mantup female
shudents. The factor associated to the Hb level is vitamin C intuke. Therefore, students should pay
attention ta food intake, especially food sources of vitamin C' and Fe inhibitars.

Key words - unemia, dietary diversity, female student, iron, vitamin C
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Hubungan Tingkat Kecukupan Zat Gizi Dan Siklus Menstruasi Dengan Anemia
Pada Remaja Putri

The Correlation of Nutrition Adequacy Level and Menstrual Cycle with Anemia
Among Adolescent Girls
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Latar Belakang: Anemia merupakan salah satu masaiah gizl yang rentan tenadl pada remaja putr|, Kurangnya asupan zat gal

dan kehilangan darah pada saat menstruas) dapat menjadi penyebab anemia pada remaja putri.

Tujuan: Melakukan analisis korelasi hubungan tingkat kecukupan zat gizl (zat besi, protein, vitamin C, seng) dan slklus

menstruasi dengan kejadian anemia pada remaja putrl.

Metode: Cross sectionol adalah desain penelitian yang digunakan pada penelitian inl. Populasl yang digunakan sebanyak 397

siswl siswl SMAN 3 Surasbaya, 206 siswl kelas X dan 191 siswi kelas XI. Besar sampel sebanyak 78 orang dipilh secara
propartional pling dari kelas X seb. k 40 siswi dan kelas XI sebanyak 38 siswi. Data tingkat kecukupan 2at gizl

d!dapa!hn melalul kuesmner SQ-FFQ dan ddbandugtm dengan Angka Kecukupan Gizl [AKG). Data siklus menstruasl

kan melalul k terstruktur. Data anemia didapatkan dari pemeriksaan kadar hemoglabin dengan menggunak

alat hemoglobinometer digital (easy touch). I menggunakan ujl korelasl du-squale

Hasil: Tingkat kecukupan protein (p=0,031) dan vitamin C (p=0,020) berhubungan dengan inemii. Tingkat kecukupan 2at bes)

(p=0,416), seng (p=0,392), dan siklus menstruasi (p=0,731) tidak berhubung;

Kesimpulan: Remaja putrl yang memiliii tingkat kecukupan protein dan vltzmm C cukup akan menurunkan risiko terkena

anemla. Oleh karena itu, remaja putrl dianjurkan untuk mempertahankan asupan protein dan vitamin C untuk mencegah

kejadian anemiza.

Kata Kunci: anemia, siklus menstruasi, remaja putri, protain, vitamin C
ABSTRACT

Background: Anemia is nutrition problem that risk in adelescent girls. Anemig con be coused by lock of nutrition and blood loss
when menstruation,

Objective: Analyze the correlation nutrition odequacy level (iron, protein, C, 2inc) and menstrual cycle with anemia in
oadolescent girls,

Methods: Cross sectional design was the design used in this research. The population was 397 subjects’ femole students in
Senior High Schoo! 3 Surabayo, 206 subjects’ grade X and 191 subjects grode X). The samole studied was 78 subjects selected by
propartional rondom sampling of arode X 40 subjects ond grade X1 38 subjects. The nutrition odequacy level dota was obtained
by Semi Quantitative Food Frequency Questionnalres (SQ-FFQ)J and compared to Recommended Dietary Allowances (RDA). The
data menstrual cycie wos gained by structured questionnokes. Dato of anentia was goined by hemaglobin concentration which
measured by digital hemoglobinometer {easy touch). The statistical test used chi square test.

Resuit: Protein odequacy level (p=0.031) and vitamin C {p=0.020) were relationship with . iron pdequacy level (p=0.416),
zinc (p=0392), and menstrual cycle (p=0.731) were no relotionship with anemia.

Conclusion: Adolescent girls who hod adequate Intoke of protein and vitomin C will reduce the risk of anemio. Thersfore,
adolescense girls ore encouraged to maintain intake of protein and vitamin C to prevent onemio.

Keywords: anemlo, menstruol cycle, adolescent girls, proteln, vitamin C
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Info Artikel

Abstrak

Scjarnh Amkel:
Diterima
Disetujui

Di Publikasi

Kevwords:

Anemig, protein, zat
besi, vitamin C, tablet
Fe, kopi. teh

Remaja putri merupakan kelompok anemin berisiko tinggi dibandingkun
putra dengan prevalensi di Indonesia 26,5%. Di SMA Negeri 2 Pontianak
60% remaja putrt mengalami anemia dan jika dibiarkan akan berdampak
pada penurunan prestasi dan Konsentrasi belajar, Kesegaran jasmani serta
gangguan pertumbuhan. Desain penelitian observasional analitik dengan
rancangan Cross Sectionnl. Sampel penelitian ini menggunakan total
sampling yung berjumiah 187 orang kelas XL Analisis uji statisuk
menggunakan Chi Square. husil penelitian menunjukkan bahwa ada
hubungan antara asupan protein (pvalue 0,008), asupan zat besi
(pyalue=0,025) vitamin C (pyalue=0.048) konsumsi kopi
(prafue=0.041) konsumsi teh  (Pralue=0,029) konsumsi tablet Fe pada
sast haid (Pvalue=0019) dengan kadar Hb siswi SMA Negen 2
Pontianak. Tidak ads hubungan konsumsi obat cacing (pvalue=0,466)
dengan kadar Hb siswi SMA Negeri 2 Pontianak. Disarankan bagi remaja
putri untuk mengkonsumsi makanan yang mengandung zat besi, Vitamin
C dan Protein, hindan Konsumsi kopi dan teh 1-2 jum sebelum/sesudah
makan dan konsumsi kopi dan teh secukupnya, periksa kadar Hb secara
berkala dan konsumsi Tablet Fe seminggu sekali saat tidak haid dan
setiap hari pada saat haid.

Relationship Between Nutrition, Coffee Consumption, Tea, Anthelmintic And Tablet Fe
When Haid with HB Student Levels of SMA Negen 2 Pomia&k

Abstract

Adolescent girls are a high risk anemia group compared to sons with a
prevalence in Indonesia of 26.5%. In SMA Negeri 2 Pontianak 60% of
girls experience anemia and if left unchecked it will have an impact on
decrensed leamning achievement and concentration, physical fitness and
growth disturbance. Analytic observational research design with Cross
Sectional design. The sample of this study used a total sampling of 187
class X1 people. Analysis of statistical tests using Chi Square. The results
showed that there was a relationship between protein intake (p value
0,008), iron intake (p value = 0.025), vitamin C (p value = 0.048), coffee
consumption (p value = 0.041), tea consumption (Pvalue = 0.029),
consumption of Fe tablets during menstruation (Pvalue = 0.019) with Hb
levels of SMA Negeri 2 Pontianak students, There is no relutionship of
worm drug consumption (pvalue = 0.466) with Hb levels of SMA Negeri
2 Pontianak students. It is recommended for young women to consume
foods containing iron, Viamin C and Protein, avoid consumption of
coffee and tea 1-2 hours before/after eating und consume coffee and tea to
taste, check Hb levels regularly and consume Fe tablets once o week
when not menstruation and every day during menstruation.

© 2020 Universitas Muhammadiyah Pontiansk
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HUBUNGAN ANTARA ASUPAN ZAT GIZI DENGAN KEJADIAN ANEMIA PADA REMAJA PUTRI
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Abstrak

Anemia adalzh keadaan dengan kadar hemoglobin, hematokrit dan sel darah merah yang |ebih rendah dan nilal
normal, yaitu hemoglobin <12g/dL untuk remaja.Tujuan Penelitian untuk mengetahul hubungan antara asupan zat
gizi dengan kejadian anemia pada remaja putri di SMA Negeri 1 Barangka. Jenis penelitian yang digunakan adalah
Analitik Observasional dengan rancangan penelitian cross sectional, dengan populasi seluruh remaja putn di SMA
Negeri 1 Barangka kelas X dan XI, teknik pengambilan sampel dengan cara proportionate random sampling dengan
jumizh 33 responden kelas 10 dan 24 responden kelas 11 di wilayah kerja puskesmas Barangka Kota Laworo Tahun
2019. Untuk variabel independen asupan zat gizi menggunakan alat ukur kuisioner, dan food recall 24 jam yang
dianalisis dengan menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kemaknaan 0<0,05. Untuk variabel dependen
Kejadian Anemia menggunakan Alat pengumpulan data yaitu family Or. (Hasemometer digtal) untuk )i kadar Hb
dalam darah dengan pengukuran langsung pada remaja putri di SMA Negeri 1 Barangka. Hasl| penelitian menunjukan
ada hubungan asupan energy (P-vuw»0,000; a<0,05), karbohidrat (P-.w.»0,000; a<0,05), Zat besi (P-vuu..»0,000;
a<0,05), vitamin C {P-vuues0,000; 0<0,05) dengan kejadian anemia. Tidak terdapat hubungan asupan protein (P-
vare#0),466; 0<0,05), dan lemak {P-vaw=0,081; a<0,05).

Kata Kundi : Anemiz, Asupan zat gizi

Abstract

Anemia s a condition where levels of hemoglabin, hematocnt and red blood cells are lower than narmal values,
namely hemoglobin <12g / dL for adolescents. The aim of this study was to determine the relationship between
nutrient intake and the incidence of anemia in adelescent girls in SMA Negeri 1 Barangka. This type of research is
analytic observational with a cross-sectional research design, with @ population of all female adolescants In SMA
Negerl 1 Barangka class X and XI, the sampling techmique used is proportionate random sampling with 33
respondents in class 10 and 24 respondents in grade 11 in the work area. 8arangka Kota Laworao Health Center 2019.
For the independent variable nutrient Intake, a questionnaire was used, and a 24-hour food recall was analyzed
using the Chi-Sguare test with & significance level of a <0.05. For the dependent variable the incidence of anemia
used data collection tools, namely Dr. family. {Digital haemometer) to test Hb levels in the blood with direct
measurements on young girs 3t SMA Negeri 1 Barangka. The results showed that there was a relationship between
enargy intake (P-Value = 0.000; o <0.05), carbohydrates (P-Value » 0.000; a <0.05), iron (P-Value » 0.000; a <0.05).
), vitamin C (P-Value » 0.000; a <0.05] with the incidence of anemia. There is no relationship between protein intake
(P-Value = 0.466; a <0.05), and fat (P-Value » 0.081; a <0.05).

Keywaords: Anemia, nutrient intake
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Hubungan Tingkat Konsumsi Protein, Vitamin C, Zat Besi dan Asam Folat
dengan Kejadian Anemia Pada Remaja Putri SMAN 4 Surabaya

Correlation between Consumption Level of Protein, Vitamin C, Iron and Folic
Acid with Anemia among Female Teenagers at SMAN 4 Surabaya

Ni‘'matush Sholihah*!, Sri Andari®, Bambang Wirjatmad#
ABSTRAK

Latar Belakang: Prevalensi anemia pada remaja putrl cukup tinggl dan hal tersebut dipengaruhi oleh behenpa faktm
diantaranya asupan zat besl yang rendah dan didukung oleh absorbsi yang rendah pula, pend peny

infeks! cacing maugun infeksi lainnya, selain itu wanlta juga galami 1 setiap bulanny

Tujuan: Penalitian Inl bertujuan untuk menganalisis hubungan tingkat konsumsi protain, vitamin ¢, zat besi dan asam folat
dengan status anemia pada remaja putrl.

Metode: Penelitian Inl menggunakan rancangan case control dengan sampel kelas X di SMAN 4 Surabaya. Besar sampel darl
penelitian Inl yaitu 44 responden, yang terdin dar 22 kelompok kontrol (kelompok yang tidak anemia) dan 22 responden
kasus [k pok yang ia). Sebel ya dilakuk gambifan datz awal untuk getahul jJumiah populasi yang
anemia, dan didapath banyak 36 orang terindikasi anemla. Data asupan protein, vitamin €, 2at bes| dan asam folat
didapatkan melalul metode recall 2 x 24 hours |alu dibandingkan dengan AKG. Kadar hemoglobin diukur dengan alat eosy
rouch, Uyl staustik yang dilakukan yaitu ujl korelast pearson

Hasll: Setelah dilskukan penelitian, didapatkan hasil yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara kejadian anemia

dengan tingkat konsumsi protein (p<0,00%; OILJO,B) kejadian la dengan tingkat & zat besl (p<0,001;
OR=8,737) dan yang terakhir hubungan antara la dengan tingkat k asam folat (p=0,01, OR=9,067).
Seballknya, tidak ditemukan hubungan yang sgmﬂkan antara tingkat & vitamin C dengan kejadlan anemia (p= 1,0).

Kesimpulan: Dar| hasil penelitian Ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat konsumsi
proteln, zat besi dan asam folat, dan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat konsumsi vitamin ¢ dengan
anemia. Remaja putrl disarankan untuk meningkath si mak yang kaya akan protein, zat besi dan asam folat
sepertl sayur-sayuran dan buah-buahan.

Kata Kundl: Anemia, tingkat konsumsl, remaja putri.

ABSTRACT

Background: The prevalence of anemia In adolescant girls was quite high and this 15 Influenced by several factors, including

low (ron intake, fow iron absorp leeding, lorio, worm Infections and other infections, and alsa menstruation every
manth.
Objective: The purpase of this research was to anolyze the reloti p the level of proteln, vitamin C, iron and folic

acid with anemio amaong female teenogers.

Method: This resenrch o was case control design on class X ot SMAN 4 Surabaya, The subject was 44 teenagers, consisting
of 22 gils in the control groups and 22 girls In the cose groups. Preliminory screening priar to the research found 36 people
indicated anemia, Intake of protein, vitamin C, lron and folc acid were obroined through dietary food recall method 2 x 24
hours end ¢ d to the | dord (AKG). + globin level wos d using the EosyTouch heamaoglobin
meter device. The statistical test used in the study wos Pearson Correfation test.

Result: The results showed thot there was significant relationship between the level of protein consumption and Incidence of
anemia (p<0.001), iron tevel and (p=0.01) and level of folic ocid intake and anemia {p<D.001). On the
other hand, there waos no signifk lationship found bety level of in Cond {p=1.0).
Conclusion: There was significant correlation between level consumption of protein, iron, folid ackt and the incidence of
anemia, ond no significant relationship wos found between ¢ level of vitamin C and

D2019. Sholihzh, dkk. Open access under CCBY - SA licanse.
Recelved: 28-05-2019, Acceptad: 10-07-2019, Published anline: 09-9-2019.
dol: 10.20473/amnt v3.13.2019.135-141, Joinly Published by IAGIXMI & Universitas Airlangga
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Pengetahuan Gizi, Asupan Vitamin C, dan Zat Besi Kaitannya
dengan Anemia Remaja Putri di Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta

Nutritional Knowledge, Vitamin C, and Iron Intake in Relation to the Anemia
of Female Adolescents in Bantul, Special Region of Yogyakarta
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ABSTRAK
AATILLINEQ Latar belak Remaja putri b ko |ebih besar mengal anemia hingga sepulun kall
lipat dibandingkan dengan remaja putra, karena setiap buian mengalami perdarahan
menstruasl, asupan 2at besl dan vitamin C yang rendah, serta kurang pengetahuan

Recelved: 17-10-2022

Accepted: 08-12-2022 pAUPSTIGIE PR N h
3 besl. remaja juga 3 an
Published online: 23-12-2022 asupangm bang. Bantul menduduki peringkat kedua i remaja dioiy.
Tujuan: Penelitian (n benu]uan untuk ganalisis hub huan gzl
*Carrespondent: mengenal anemla, asupan vitamin C, dan asupan 2at basi remaja putrl dl Bamul Daerah

Agll Dhiemitra Aulig Dew) Yogyakarta, Indonesi
ogidhiemitre@unisayogya oc. di ! Inl pakan penelitian observasional dengan rancangan cross
id sectional. Teknlk sampling penelitian Inl menggunakan cluster random sampling. Kluster
) yang terpillh acak untuk diteliti sebanyak & darl 17 kecamatan,. DI setlap kiuster
!_', ooi: kecamatan terpllih 5 SMA dan 3 SMP secara acak. Penelitian dilakukan di SMP dan SMA
10.20873/amnt v6i15P.2022. Bantul pada remaja putrl usiz 13-18 tahun yang dipllih secara acak darl semua kelasdar
204297 bulan Januarl sampal dengan 5 ber 2022 dengan besar sampel 186 orang. Data
peimer (efdm darl asupan Fg, \ c | menggunzkan Semi-Food Frequency
Availoble online ot: Q huan gizi dengan b tervalidasi, dan kadar Hb dengan tes
httos:/fe- darah kapaer (r:ptd les!) Data kemudian diu)l 291tatistic menggunakan software STATA

fourna) unoir.ac id/AMNT dengan Uji Korelasi.
Hasil: Dari penelitian ini, diperoleh 186 responden rémaja putrl dengan 36 (19,35%)
Keywords: responden mengalami anem|a, 150 (80,65%) tidak anemia. Median asupan 2at besi remaja

Anemis, Asupan,
Pengetohuan gizi Zot besi,
Vitamin €

putri adalah 12,5 mg/dl, median vitamin € remaja putr adalah 57,4 mg/dl, dan responden
dengan pengetahuan gzl balk sebanyak 71 orang , pengetahuan kurang balk 115 orang.
Asupan Fe, Vitamin C, dan pengetahuan gizi terkalt anemia tidak berhubungan signifikan

dengan anemla remaja putrl i 8antul, DIY (P>0,05).

h glzl £ asupan Fe, dan asupan Vitamin C tidak
bemulxugan secira signifikan dengan anemia remaja putrl di Bantul, DIY namun asupan
Fe dan vitamin C sebaglan besar masih kurang dan kebutuhan gizi.

ABSTRACT
Background: Femole adolescents are ten times more likely to experlence anemia thon male adolescents becouse they
& { bleeding every month, low kon and wtomin C intoke, ond lack of knowledge obout Iron deficiency

nnemm Adalescent anemio & aLﬁo coused by a lack of knowledge about balanced nutritional intake. Bantul is ranked second
in adoiescent anemia in DIY.

Objectives: This study aims to analyze the rel hip b L ) b

and iron intake of female odolescents in Bantul, Yogyaka!m Special Region, !ndones.b
Methods: This research is an chservational study with a cross-sectional design. The research using cluster random sampling.
The clusters that were randomly selected to be studied were & out of 17 districts. In eoch sub-district cluster, 5 SMA ond 3
SMP were rondomly selected. The study was conducted at Bantul Middle Schoal and High School with female odolescents
oged 13-18 years who were randomly selected from all classes from fanuery to September 2022 with o sample m of 185
people. Primory data consisted of Fe and Vitamin C intake using the Semi-Food Freq y O ' e,

regarding anemia, vitamin C intake,

Copynaht €©2022
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ASUPAN ZAT GIZI DAN ANEMIA PADA REMAJA PUTRI DI SALAH
SATU SLTP KOTA PEKANBARU

Yanti Emalia, Lusiana Tamba

UIN Sultan Syarif Kasim Riau, Stikes Hangtuah Pekanbaru
yanti.ernalia @ win-suska.ac.id

Abstract: Anaemia is an important nutritional problems in Indonesia, including in
Pekanbary City in Riau Province. Nutrient consumption are related to anaemia in young
women. The study aimed to determine the pevalence of ansemin in young women at one
of the schools in Pekanbary, as well as in relation to nutrient intake. The study design was
cross-sectional by analitye obsevational. Subjects consisted of 57 adolescents with
purposive sampling technique. Data of consumption was obtained from 24 hours food
recall, and data of anaemia were obtained by hemocue with digital hemoglobinometry.
Pearson chi-square test for independence (categorical variables) and t test for independent
sample 1-test (continuous variables) were used for statistical data analysis. There were 11
subjects (19.3%) who suffered from anemia. Most of adolescents had a deficiency in
cobalamin, folic acid, fe, and protein consumption, Difference in average of cobalamin,
folic acid, fe, and protein consumption was no significant between anasemin and non
anaemia adolescents (p>0.05). Protein consumption was related 1o anaemin (p=0.041
&Prevalens Ratio (PR) = 5.83). Detection of nutritionnl status (dietary behaviar) is
needed to protect the incidence of anaemin of adolescent girls, and increased nutrition
intake of adolescents through information, communication, and nutrition education.

Keywords: anaemia. sdolescents, consumplion, nutrition, women

Abstrak: Remaja putri yang mengalamu anemin masih menjadi masalsh gizi penting di
Indonesin, termasuk Kota Pekanbaru Provins: Riau Indonesia. Salah sam penyebab
anenma remaja putri adalah asupan zat gizi. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis
kejadian anemia pada remaja putri pada satu Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP)
Kota Pekanbaru, serta kaitannya dengan asupan zat gizi. Penelitian ini merupakan
penelitian  observasional  analitik  dengan desusin  cross-sectional Pemilihan - subjek
menggunakan teknik purposive sampling, dan diperoleh sebanyak 57 siswi. Metode
wawancara  foodrecall selama 24 jam  menggunakan kuesioner dilakukan untuk
memperoleh data konsumsi (asupan) zat gizi. Hasil hemoglobin remaja diperoleh dengan
metode hemocue menggunakan hemoglobinometer digital. Data yang telah dikumpulkan,
diolah menggunakan analisis statistik up chi-square dan independent sample t-test.
Diperoleh hasil 11 remaja putri (19.3%) mengalami anemia. Sebagian besar subjek
memiliki ketidakcukupan asupan Kobalamin (vitamin B12), asam folat, fe (zat besi), dan
protein. Terdapat perbedaan rerata kobulamin, asam folat, fe, dan protein antara remaja
putri yang mengalami anemia dengan yang tidak, namun tidak bermakna secars stanstk.
Terdapat Kaitan antara asupan zat gizi protein dengan dengan anemiu (p=0,041 dan Risiko
Prevalens (RP) = 5,83) puada remaja putri di tingkat SLTP. Diperlukan pemantavan status
gizi (riwayal gizi) remaja putri yang termasuk kategori golongan wanita usia subur dan
peningkatan asupan gizi remaja melalui Komunikasi informasi, dan edukasi gizi.

Kata Kunci : anemia, asupan, gizi, perempuan, remaja.
Anemia defisiensi gizi masth uomum (Riskesdas) Kementerian Kesehatan
dijumpai pada remaja putri (Pritusari et al, menyebutkan kejadian anemia pada remaja
2017). Hasil Riset Kesehatan Dasar putri di Indonesia adalah 26,5% (Kemenkes
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ASUPAN PROTEIN, ZAT BESI, DAN VITAMIN C DENGAN
KEJADIAN ANEMIA PADA MAHASISWI GIZI
POLTEKKES KEMENKES ACEH

Cut Nabila Sadrina’, Nunung Sri Mulyani?
Poltekkes Kemenkes Aceh
nabilasadrina@gmail.com’, nunungmulyani76 @gmail.com?

ABSTRACT
Young women are at higher risk of developing anemia compared to adofescent males
because each month is subjected to menstrual cycles and has wrong eating habits such
as lack of protein intake, iron intake and vitamin C intake which plays an important role in
preventing anemia. The purpose of this study is to know the reiation of protein intake, iron,
and vitamin C with the incidence of anemia in the student college Pajtekkes in Aceh
Kemenkes. This type of research using Cross sectional method s performed in January
2020 in the Department of Nutrition Poltekkes Kemenkes Aceh. The process of collecting
the intake data using a SQ-FFQ questionnaire and caiculated with the nutrisurvey software
while Hb Using the Easy Touchtool. Then data is processed by testing the statistical Chi-
Square. Most of protein intake is adequate 48sample (84,2%),iron intake isdecrease 49
sample (86%).vitamin C is adequate 32 sampie (56,1%). There is a significant connection
between intake of proteins with the incidence of anemia. While iron and vitamin C with the
Incidence of anemia has no significant relation. It is expected to student of D-IV Nutrition in
Health Polytechnic of Aceh canincrease the intake of ircn and vitamin C to prevent anemia.

Keywords: Protein intake, iron intake, Vitamin C intake, incidence of Anemia

ABSTRAK

Remaja puvri berisiko lebih tinggi terkena anemia dibandingkan dengan remaja laki-taki
karena setiap bulan mengalam| sikius menstruasi dan memiliki kebiasaan makan yang
salah seperti kurangnya asupan protein, asupan zat besi dan asupan vitamin C yang
berperan penting mencegah anemia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
asupan protein, zat besi, dan vitamin C dengan kejadian anemia pada mahasiswi
Poltekkes Kemenkes Aceh. Janis penalitian ini menggunakan metode cross sectional pada
bulan Januari 2020 di Jurusan Gizl Poltakkes Kemenkes Aceh. Proses pengumpulan data
asupan protein, asupan zat besi dan asupan vi in C menggunakan kuesioner SQ-FFQ
dan dihitung dengan software nutrisurvey sementara Hb menggunakan alat Easy fouch,
Data diotah dengan uji statistik Ch/-Square. Sebagian besar mahasiswi memiliki asupan
protein dengan Kategari cukup yaitu 48 sampel (84,2%), Asupan zat besi kurang yaitu 49
sampel (86%). dan Asupan vitamin C cukup yaitu 32 sampel (56,1%). Terdapat hubungan
yang signifikan antara asupan protein dengan kejadian anemia, sedangkan asupan zat
besi dan vitamin C tidak berhubungan dengan kejadian anemia. Diharapkan kepada
mahasisiwi D-1V Gizi Poltekkes Kemenkes Aceh dapat meningkatkan asupan protein, zat
besi dan vitamin C untuk mencegah terjadinya anemia.

Kata kunct: Asupan Protein, Asupan Zat Besi, Asupan Vitamin C, Kejadian Anemia

Anemia banyak terjadi pada masyarakat terutama pada remaja dan ibu
hamil. Anemia pada remaja puteri sampai saat ini masih cukup tinggi, Menurut
World Health Organization (WHO) (2015), prevalensi anemia dunia berkisar 50-
80%. Prevalensi anemia pada remaja putri (usia 15-19 tahun) sebesar 26,5%, dan
pada wanita usia subur sebesar 26,9%. Tahun 2015 prevalensi anemia pada
remaja puteri di Indonesia yaitu sebesar18,22%. Itu artinya masih banyak terdapat

33

GIZIDO Vol 13 No 1 Mei 2021 Asupan Protein, Zat Besi Cut Nabila, dkk

57



